ABSTRAK

Pasar ialah tempat fasilitas umum untuk melengkapi keperluan masyarakat
dan merupakan pusat perniagaan masyarakat. Tidak cuma itu, pasar terus berperan
demi kestabilan harga, dimana nilai pasar merupakan salah satu tolak ukur
penilaian inflasi.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pendapatan pedagang sayur

mayur di Pasar Tradisional Aikmel Kecamatan Aikmel Kabupaten Lombok Timur
dan untuk mengetaahui Kendala-kendala yang dihadapi pedagang sayur mayur
dalam menjalankan usahanya di Pasar Tradisional Aikmel Kecamatan Aikmel
Kabupaten. Penentuan daerah penelitian dilakukan secara purposive sampling,
yaitu berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan
penelitian. Pertimbangan memilih Pasar Tradisional Aikmel tempat penelitian ,
Karena di Pasar Aikmel tergolong jenis sayur mayur yang dijual itu sangat
lengkap dan pedagang disana mengambilnya jaraknya cukup dekat dari sumber
petani selain itu juga pasar Aikmel memberikan kenyamanan dan kententraman
saat bertransaksi. Metode pengambilan sampel adalah dengan menggunakan
metode sensus.

Hasil penelitian diperoleh : Penerimaan pedagang sayur mayur rata-rata
per hari yang diterima sebesar Rp 346.5000, biaya yang di keluarkan pedagang
sayur mayur rata-rata per hari sebesar Rp 345.876 dan pendapatan yang diterima
oleh pedagang sayur mayur rata-rata per hari sebesar Rp 1.353.

Berdasarkan hasil penelitian di pasar tradisional Aikmel Kecamatan
Aikmel dapat ditemukan kendala-kendala yang dihadapi pengusaha pendagang
sayur mayur sebagai berikut pendidikan rendah dan kurang modal.
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